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Penyalahgunaan tata guna lahan mampu mengakibatkan adanya bencana alam 

seperti tanah longsor yang notabene diakibatkan pembangunan yang tidak ramah 

lingkungan salah satunya pembangunan daerah resort dan villa di lereng gunung. Untuk 

mengatasi kelongsoran lereng dan meningkatkan nilai daya dukung pada lereng dapat 

ditempuh dengan berbagai cara. Salah satunya menggunakan sistem perkuatan lereng 

dengan lapisan geotekstil. Aplikasi geotekstil dalam hal perkuatan lereng yaitu dapat 

menambah nilai daya dukung tanah. Penggunaan geotekstil ini sebagai pengganti fungsi 

dinding penahan tanah  dirasa lebih mudah dalam pelaksanaan pembangunannya dan 

tidak mempunyai resiko besar bila terjadi deformasi struktur. 

Pada penelitian ini dipakai model test dengan ukuran panjang 1,50 m, lebar 1,0 

m dan tinggi 1,0 m. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai daya dukung yang 

maksimum, dimana perkuatan dipasang dengan dua variasi berbeda. Variasi yang 

digunakan yaitu jumlah lapisan geotekstil dan panjang geotekstil. Proses pemadatan 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan cara membagi lereng model sebanyak 

tujuh lapisan dan dipadatkan dengan silinder beton dengan menggunakan metode 

kontrol volume. Pembebanan dilakukan dengan menambahkan beban secara bertahap 

hingga mencapai beban runtuh pada pemodelan lereng. Beban dimodelkan sebagai strip 

footing yang menyalurkan beban dari load cell. Analisis yang digunakan pada penelitian 

ini memakai analisis Bearing Capacity Improvement. 

Hasil dari penambahan perkuatan geotekstil dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa model lereng mengalami peningkatan daya dukung secara signifikan. Dimana 

nilai daya dukung mencapai nilai maksimum pada panjang geotekstil 0,59H dan tiga 

lapisan geotekstil sebesar 60,034 kN/m
2
 dengan nilai penurunan sebesar 9,140 mm. 

Berdasarkan pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah perkuatan 

yang diberikan maka penambahan daya dukung akan semakin besar. Sedangkan 

semakin panjang perkuatan yang diberikan maka nilai daya dukung akan semakin 

meningkat pula.  

 

Kata-kata kunci: perkuatan lereng, geotekstil, daya dukung lereng, Bearing Capacity 

Improvement. 
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